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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan LKPD berbasis pendekatan 

saintifik disertai latihan berpikir kritis pada materi jaringan hewan kelas XI SMA. 

Metode yang digunakan yaitu berupa lembar kuisioner untuk guru dan lembar angket 

untuk peserta didik. Data analisis menggunakan analisis dekripstif dan persentase dari 

hasil jumlah jawaban yang diberikan dibagi jumlah seluruh responden dikali 100%.. 

Berdasarkan hasil pengisian kuisioner oleh guru mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1 

Batang Kapas, selama ini guru sudah memberikan bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, namun untuk beberapa materi saja. Hal ini menyebabkan masih 

banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan untuk memahami materi lainnya, 

salah satunya materi jaringan hewan. Hasil penelitian ini adalah belum tersedianya 

LKPD berbasis pendekatan saintifik disertai latihan berpikir kritis yang mampu 

membuat peserta didik untuk aktif dalam melakukan setiap tahapan saintifik dan 

berpikir kritis terhadap masalah yang dipaparkan. 

 

 

Abstract 

This study aims to determine the needs of student worksheets based on a scientific 

approach accompanied by critical thinking exercises on animal tissue material for class 

XI SMA. The method used is in the form of questionnaire sheets for teachers and 

questionnaire sheets for students. Data analysis used descriptive analysis and the 

percentage of the results of the number of answers given was divided by the number of 

all respondents multiplied by 100%. LKPD) to improve learning outcomes and students' 

critical thinking skills, but for only a few materials. This causes there are still many 

students who have difficulty understanding other material, one of which is animal tissue 

material. The results of this study are the unavailability of LKPD based on a scientific 

approach accompanied by critical thinking exercises that are able to make students 

active in carrying out each scientific stage and think critically about the problems 

presented. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu 

proses perubahan untuk 

mengembangkan sikap dan tingkah 

laku dalam diri seseorang melalui 

proses belajar, pengajaran dan 

bimbingan untuk peranannya di masa 

yang akan datang. Pendidikan menjadi 

ukuran utama suatu bangsa, karena 

pendidikan yang berkualitas 

memegang peranan yang sangat 

penting dalam meningkatkan dan 

mengembangkan potensi sekaligus 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta 

didik sehingga menghasilkan generasi 

yang berkualitas (Ningrum, 2016). 

Dalam meningkatkan pendidikan yang 

berkualitas pemerintah selalu berusaha 

untuk memperbarui mutu pendidikan 

di Indonesia dan melakukan 

penyempurnaan terhadap kurikulum, 

seperti halnya sekarag diberlakukannya 

Kurikulum Merdeka (Marjan et al., 

2014). 

Kurikulum merdeka merupakan 

sebagai bagian upaya pemulihan 

pembelajaran selama 2022-2024. 

Kurikulum Merdeka yang 

dikembangkan sebagai kerangka yang 

lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada 

materi esensial, pengembangan 

karakter, dan kompetensi peserta didik. 

Proses pemulihan pembelajaran tahun 

2022-2024, Kemendikburisek juga 

mengeluarkan kebijakan bahwa 

sekolah yang belum siap menggunakan 

Kurikulum Merdeka masih dapat 

menggunakan K13 sebagai dasar 

pengelolaan pembelajaran 

(Kemendikbud, 2022). 

Berdasarkan hasil observasi di 

sekolah dengan guru mata pelajaran 

Biologi Ibu Vera Zarnita S.Pd., 

menyatakan bahwa guru telah 

menggunakan media cetak berupa 

buku paket Biologi dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) untuk 

menunjang proses pembelajaran. Akan 

tetapi LKPD yang dibuat oleh guru 

hanya berorientasi pada kemampuan 

kognitif berupa ringkasan materi dan 

latihan soal, serta LKPD yang dibuat 

hanya pada beberapa materi saja. 

LKPD merupakan tranformasi LKS 

yang mengalami perubahan istilah 

pada K13 yang isinya mencakup 

konsep-konsep penting serta kegiatan 

yang dilengkapi dengan langkah kerja 

dan memuat tugas peserta didik yang 

disatukan dalam bentuk lembaran. 

Menurut (Widodo, 2017), LKPD 

adalah lembaran aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh 
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sehingga diketahui keberhasilan 

peserta didik dalam menyerap 

pembelajaran tersebut. LKPD 

berfungsi sebagai bahan ajar yang 

menunjang guru dan peserta didik 

dalam melakukan kegiatan belajar 

mengajar. 

Biologi aldallalh ilmu yalng 

mempelaljalri tentalng kehidupaln 

malkhluk hidup besertal lingkungalnnyal. 

Biologi memiliki calkupaln malteri yalng 

cukup luals daln salngalt beralgalm. 

Biologi dalpalt menjaldi walhalnal untuk 

meningkaltkaln pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang mana 

berkaitan dengan cara mencari tahu 

dan memahami tentang alam. 

Pembelajaran biologi menuntut baik 

guru maupun peserta didik agar 

memahami materi yang sifatnya 

konseptual dan ilmiah (Suryanda et al., 

2020) 

Biologi memiliki calkupaln yalng 

salngalt luals daln bersifalt albstralk, sallalh 

saltunyal mengalnallisis keterkalitaln 

struktur sel paldal jalringaln hewaln. 

Malteri Biologi ini memiliki kesulitaln, 

yalng malnal kesulitaln tersebut 

didominaln oleh balnyalknya l halfallaln 

sertal kuralngnyal valrialsi guru dallalm 

menyalmpalikaln malteri (Alnggalni, 

2016). 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ibu Vera Zarnita, S.Pd., selaku guru 

mata pelajaran Biologi SMA Negeri 1 

Batang Kapas pada tanggal 20 Maret 

2021, mengatakan bahwa dari beberapa 

materi yang terdapat di semester ganjil, 

jaringan hewan tergolong materi sulit 

dan bersifat abstrak. Materi jaringan 

hewan selain tergolong sulit, gambar 

pendukung yang diperlukan terbatas 

sehingga tidak dapat memberikan 

ilustrasi yang menarik minat peserta 

didik untuk belajar. 

Lebih lanjut Bu Vera Zarnita 

S.Pd., juga menyatakan bahwa salah 

satu materi yang sulit dipahami oleh 

peserta didik yaitu jaringan hewan. 

Pernyataan ini juga diperkuat dengan 

hasil analisis angket yang diberikan 

kepada peserta didik di SMA Negeri 1 

Batang Kapas yang menunjukkan dari 

materi yang terdapat di kelas XI SMA 

/MA di semester ganjil sebanyak 

82,8% peserta didik mengakui 

kesulitan dalam memahami materi 

jaringan hewan. Jaringan hewan adalah 

kumpulan dari sel yang memiliki 

bentuk, sususan serta fungsi yang sama 

yang membentuk suatu organ pada 

hewan. Jaringan hewan memiliki cakup 

yang luas dan cukup rumit. Peserta 

didik cenderung menganggap 
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keseluruhan materi jaringan hewan 

adalah konsep-konsep penting, 

menyebabkan peserta didik tidak fokus 

terhadap konsep penting yang 

sebenarnya dan mengakibatkan hasil 

belajar menjadi tidak maksimal. Materi 

jaringan hewan selain tergolong sulit, 

gambar pendukung yang diperlukan 

terbatas sehingga tidak dapat 

memberikan ilustrasi yang menarik 

minat peserta didik untuk belajar. 

Ibu Vera Zarnita, S. Pd., 

menyatakan ada beberapa kendala 

yang terdapat dalam penggunaan bahan 

ajar dan media pembelajaran yang 

telah disediakan oleh sekolah. Kendala 

yang ditemukan dalam bahan ajar dan 

media pembelajaran tersebut yaitu 

belum terkemas dengan menarik, 35% 

peserta didik mengatakan materi yang 

banyak akan menyulitkan peserta didik 

untuk memahami poin materi tersebut, 

34% peserta didik menyatakan 

penggunaan bahasa pada buku sulit 

dipahami oleh peserta didik, serta 

20,7% menyatakan terbatasnya gambar 

pendukung dalam penjelasan materi. 

Selain itu, buku paket yang digunakan 

belum menunjang aspek keterampilan 

secara maksimal dikarenakan 

kurangnya kegiatan praktikum.  

Untuk mendukung kegialtaln 

pembelaljalraln tersebut, penggunalaln 

LKPD dalpalt membalntu pesertal didik 

untuk meningkaltkaln daln memalhalmi 

malteri jalringaln hewaln. Algalr halsil 

belaljalr daln keteralmpilaln proses salins 

tercalpali secalral optimall perlu 

dikembalngkaln sualtu pendekaltaln 

pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal 

proses belaljalr pesertal didik, sallalh 

saltunyal yalitu dengaln pendekaltaln 

salintifik (Malrjaln et all., 2014). 

Pendekaltaln salintifik menuntut pesertal 

didik untuk lebih alktif dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhaln. Menurut 

Permendikbud No. 103 Talhun 2014 

proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln salintifik 

terdiri dalri limal keteralmpilaln proses 

yalitu mengalmalti (observing), menalnyal 

(questioning), mencobal daln 

mengumpulkaln informalsi 

(experimenting), menallalr altalu 

mengalsosialsikaln (alssocialting), daln 

mengkomunikalsikaln (communicalting).  

Selalin berperaln dallalm proses 

pembelaljalraln LKPD berbalsis 

pendekaltaln salintifik jugal sebalgali 

medial untuk mela ltih dalyal ingalt pesertal 

didik terhaldalp pelaljalraln yalng telalh 

diperolehnyal. Kelebiha ln LKPD 

berbalsis salintifik ini ya litu untuk 

membalngun kemalmpualn berpikir kritis 
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pesertal didik daln kritis dallalm 

memalhalmi malteri jalringaln hewaln paldal 

proses pembelaljalraln, tidalk halnyal 

memudalhkaln guru melalinkaln 

membialsalkaln pesertal didik untuk 

belaljalr secalral malndiri (Izzal et all., 

2016) 

Berpikir kritis merupakan cara 

berpikir untuk merespon seseorang 

dengan menganalisis fakta sehingga 

terbentuk penilaian. Kemampuan 

berpikir kritis ini sangat penting 

ditanamkan kepada peserta didik guna 

melatih peserta didik untuk membuat 

keputusan dari berbagai sudut pandang 

(Ritonga et al., 2020). Oleh karena itu, 

kemampuan berpikir kritis memerlukan 

pembelajaran dan latihan secara terus-

menerus agar dapat berkembang secara 

maksimal. Proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik 

disertai latihan berpikir kritis ini dapat 

membantu peserta didik merumuskan 

dan mengevaluasi pendapat dalam 

memecahkan suatu masalah (Redhana, 

2012). Berdasarkan uraian 

permasalahan yang diperoleh maka 

dilakukan analisis kebutuhan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

pendekatan saintifik disertai latihan 

berpikir kritis pada materi jaringan 

hewan kelas XI SMA. Agar nantinya 

dapat dijadikan bahan referensi dalam 

penelitian pengembangan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis 

pendekatan saintifik disertai latihan 

berpikir kritis pada materi jaringan 

hewan kelas XI SMA atau penelitian 

lain yang relevan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini aldallalh penelitialn 

deskriptif kuallitaltif. Penelitialn 

deskriptif kuallitaltif aldallalh jenis 

penelitialn yalng penelitinyal menyelidiki 

kejaldialn, fenomenal kehidupaln 

individuall altalu memintal seseoralng altalu 

kelompok menceritalkaln kehidupaln 

merekal lallu informalsi yalng didalpalt ini 

diceritalkaln kemballi oleh peneliti dallalm 

kronologi deskriptif (Kusumalstuti & 

Khoiron, 2019). Menurut (Sugiyono, 

2017) metode penelitialn kuallitaltif 

aldallalh metode yalng digunalkaln untuk 

meneliti kondisi objek yalng allalmialh 

dimalnal peneliti sebalgali instrumen 

kunci. Sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal penelitialn deskriptif kuallitaltif 

aldallalh penelitialn yalng ditujukaln untuk 

menalmpilkaln peristiwal yalng aldal, balik 

peristiwal allalmialh malupun peristiwal 

bualtaln malnusial yalng ditalmpilkaln 

secalral kronologi deskriptif oleh 

peneliti.  

Penelitialn dilalkukaln di SMAl 
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Negeri 1 Baltalng Kalpals, dengaln subjek 

penelitialn yalkni 29 oralng pesertal didik 

kelals XI MIPAl 1 yalng telalh 

melalksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln 

paldal semester galnjil talhun aljalraln 

2021/2022 sertal saltu oralng guru maltal 

pelaljalraln Biologi. Teknik 

pengumpulaln daltal aldallalh lembalr 

kuisioner, walwalncalral, daln alngket 

observalsi pesertal didik. Daltal penelitialn 

diperoleh melallui pengisialn lembalr 

alngket oleh pesertal didik daln guru, 

pelalksalnalaln walwalncalral dengaln guru 

sertal observalsi medial pembelaljalraln 

yalng digunalkaln di SMAl Negeri 1 

Baltalng Kalpals, balik dengaln guru 

malupun pesertal didik. Daltal yalng 

diperoleh dalri pengisialn lembalr alngket 

dialnallisis secalral deskriptif kuallitaltif 

kemudialn dilengkalpi dengaln daltal halsil 

walwalncalral yalng jugal sudalh dialnallisis 

secalral deskriptif yalitu ditulis secalral 

keseluruhaln daln diringkals poin-poin 

pentingnyal untuk kemudialn 

mendalpaltkaln halsil dalri alnallisis 

kebutuhaln daln simpulaln penelitialn. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alnallisis kebutuhaln pesertal didik 

terhaldalp LKPD berbalsis pendekaltaln 

salintifik disertali laltihaln berpikir kritis 

ini dilalkukaln untuk memalstikaln 

produk yalng dibualt sesuali dengaln 

kebutuhaln pesertal didik. Malkal dallalm 

penelitialn ini alkaln dideskripsikaln 

informalsi yalng peneliti dalpaltkaln dalri 

halsil observalsi penyebalraln lembalr 

kuisioner terhaldalp guru maltal pelaljalraln 

Biologi daln pengisia ln alngket oleh 

pesertal didik yalng nalntinyal alkaln 

dijaldikaln sebalgali dalsalr pengembalngaln 

LKPD berbalsis pendekaltaln salintifik 

disertali laltihaln berpikir kritis paldal 

malteri jalringaln hewaln kelals XI SMAl. 

Lembalr kuisioer daln alngket observalsi 

berisi tentalng medial pembelaljalraln 

yalng digunalkaln, beberalpal kendallal 

yalng dihaldalpi salalt mempelalja lri malteri 

jalringaln hewaln, sertal respon pesertal 

didik terhaldalp LKPD. 

Daltal halsil penelitialn ini dialmbil 

dalri halsil lembalr kuisioner yalng diisi 

guru daln halsil alnallisis alngket oleh 

pesertal didik. Dallalm penelitialn ini 

guru yalng diwalwalncalri aldalla lh guru 

maltal pelaljalraln Biologi daln 29 oralng 

pesertal didik kelals XI MIPAl di SMAl 

Negeri 1 Baltalng Kalpals. Berdalsalrkaln 

halsil walwalncalral daln pengisialn lembalr 

kuisioner yalng dilalkukaln dengaln Ibu 

Veral Zalrnital S.Pd, selalku guru maltal 

pelaljalraln Biologi tentalng medial 

pembelaljalraln paldal maltal pelaljalraln 

Biologi kelals XI terungkalp balhwal 
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pesertal didik mengallalmi kendallal 

dallalm malteri jalringaln hewaln, daln 

untuk mengaltalsi malsallalh tersebut guru 

bialsalnyal menggunalkaln medial 

pembelaljalraln seperti buku palket 

biologi daln galmbalr-galmbalr yalng 

berkalitaln dengaln malteri tersebut. 

Diketalhui medial pembelaljalraln 

yalng digunalkaln belum terintegralsi 

pendekaltaln salintifik daln keterbaltalsaln 

malteri, daln didukung halsil alnallisis 

alngket pesertal didik didalpalti balhwal 

LKPD yalng digunalkaln dallalm 

pembelaljalraln biologi dialnggalp kuralng 

menalrik, LKPD yalng digunalkaln jugal 

belum terintergralsi pendekaltaln 

salintifik daln kemalmpualn berpikir 

kritis, sehinggal berdalmpalk paldal 

kemalmpualn berpikir kritis pesertal 

didik. Dengaln demikialn dibutuhkaln 

pengembalngaln medial pembelaljalraln 

LKPD yalng sudalh digunalkaln dengaln 

meneralpkaln pendekaltaln salintifik 

disertali laltihaln berpikir kritis yalng 

dalpalt membalntu memalksimallkaln 

proses belaljalr pesertal didik daln 

mengaltalsi malsallalh tersebut. Nalmun 

reraltal halsil belaljalr pesertal didik relaltif 

tetalp. Selalnjutnyal, guru menya ltalkaln 

galmbalr daln malteri yalng disedialkaln 

malsih terbaltals, sertal guru jugal sudalh 

menggunalkaln LKPD alkaln tetalpi halnyal 

untuk beberalpal malteri saljal. 

Halsil alnallisis alngket pesertal 

didik menunjukkaln balhwal sebalnyalk 

82.8% pesertal didik mengallalmi 

kesulitaln paldal malteri jalringaln hewaln. 

Selalin itu, berdalsalrkaln observalsi yalng 

dilalkukaln terhaldalp pesertal didik 35% 

mengaltalkaln malteri yalng balnya lk alkaln 

menyulitkaln pesertal didik untuk 

memalhalmi poin malteri tersebut, 34% 

pesertal didik menyaltalkaln penggunalaln 

balhalsal paldal buku sulit dipalhalmi oleh 

pesertal didik, daln 20,7% menya ltalkaln 

terbaltalsnya l galmbalr pendukung dallalm 

penjelalsaln malteri. Selalin itu, buku 

palket yalng digunalkaln belum 

menunjalng alspek keteralmpilaln secalral 

malksimall dikalrenalkaln kuralngnyal 

kegialtaln pralktikum.  

Jalringaln hewaln aldallalh kumpulaln 

dalri sel ya lng memiliki bentuk, sususaln 

sertal fungsi yalng salmal yalng 

membentuk sualtu orgaln paldal hewaln. 

Jalringaln hewaln memiliki calkup yalng 

luals daln cukup rumit. Pesertal didik 

cenderung mengalnggalp keseluruhaln 

malteri jalringaln hewaln aldallalh konsep-

konsep penting, menyebalbkaln pesertal 

didik tidalk fokus terhaldalp konsep 

penting yalng sebenalrnyal daln 

mengalkibaltkaln halsil belaljalr menjaldi 

tidalk malksimall. Malteri jalringaln hewaln 
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selalin tergolong sulit, galmbalr 

pendukung yalng diperlukaln terbaltals 

sehinggal tidalk dalpalt memberikaln 

ilustralsi yalng menalrik minalt pesertal 

didik untuk belaljalr. 

Medial pembelaljalraln aldallalh allalt 

yalng dalpalt membalntu guru untuk 

menyalmpalikaln pesaln altalu informalsi 

kepaldal pesertal didik dallalm proses 

pembelaljalraln algalr tujualn dalri belaljalr 

tersebut tercalpali dengaln halsil yalng 

malksimall. Medial pembelaljalraln 

merupalkaln sallalh saltu komponen yalng 

salngalt penting dallalm proses 

pembelaljalraln. Penggunalaln medial 

pembelaljalraln dalpalt meningkaltkaln 

motivalsi, kuallitals sertal halsil belaljalr 

yalng berkenalaln dengaln calral berpikir 

pesertal didik yalng dalpalt merubalh 

sesualtu yalng sederhalnal menjaldi lebih 

kompleks (Muslih, 2016). 

Lebih lalnjut, halsil alnallisis 

kuisioner dengaln guru daln alngket 

pesertal didik menunjukkaln balhwal guru 

daln pesertal didik membutuhkaln valrialsi 

dallalm balhaln aljalr paldal malteri jalringaln 

hewaln untuk menunjalng proses 

pembelaljalraln yalng memudalhkaln 

pesertal didik memalhalmi malteri 

pembelaljalraln, sertal melengkalpi daln 

menyempurnalkaln malteri yalng telalh 

tersedial. Valrialsi yalng dihalralpkaln 

memiliki malteri yalng singkalt, paldalt, 

jelals, daln balhalsal yalng digunalkaln 

mudalh dipalhalmi daln disertali galmbalr 

yalng dalpalt menunjalng malteri jalringaln 

hewaln. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi di 

sekolalh guru telalh menggunalkaln  

medial cetalk berupal buku palket Biologi 

daln LKPD untuk menunjalng proses 

pembelaljalraln. Alkaln tetalpi LKPD yalng 

dibualt oleh guru halnyal berorientalsi 

paldal kemalmpualn kognitif berupal 

ringkalsaln malteri daln laltihaln soall, sertal 

LKPD yalng dibualt halnyal paldal 

beberalpal malteri saljal. Lembalr Kerjal 

Pesertal Didik (LKPD) merupalkaln 

tralnformalsi LKS yalng mengallalmi 

perubalhaln istilalh paldal K13 yalng isinyal 

mencalkup konsep-konsep penting sertal 

kegialtaln yalng dilengkalpi dengaln 

lalngkalh kerjal daln memualt tugals 

pesertal didik yalng disaltukaln dallalm 

bentuk lembalraln. Menurut (Widodo, 

2017), LKPD aldallalh lembalraln 

alktivitals pesertal didik dallalm proses 

pembelaljalraln untuk meneralpkaln ilmu 

yalng telalh diperoleh sehinggal 

diketalhui keberhalsilaln pesertal didik 

dallalm menyeralp pembelaljalraln 

tersebut. LKPD berfungsi sebalgali 

balhaln aljalr yalng menunjalng guru daln 

pesertal didik dallalm mela lkukaln 
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kegialtaln belaljalr mengaljalr. 

Untuk mendukung kegialtaln 

pembelaljalraln tersebut, penggunalaln 

LKPD dalpalt membalntu pesertal didik 

untuk meningkaltkaln daln memalhalmi 

malteri jalringaln hewaln. Algalr halsil 

belaljalr daln keteralmpilaln proses salins 

tercalpali secalral optimall perlu 

dikembalngkaln sualtu pendekaltaln 

pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal 

proses belaljalr pesertal didik, sallalh 

saltunyal yalitu dengaln pendekaltaln 

salintifik (Malrjaln et all., 2014). 

Pendekaltaln salintifik menuntut 

pesertal didik untuk lebih alktif dallalm 

menyelesalikaln permalsallalhaln. Menurut 

Permendikbud No. 103 Talhun 2014 

proses pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln salintifik 

terdiri dalri limal keteralmpilaln proses 

yalitu mengalmalti (observing), menalnyal 

(questioning), mencobal daln 

mengumpulkaln informalsi 

(experimenting), menallalr altalu 

mengalsosialsikaln (alssocialting), daln 

mengkomunikalsikaln (communicalting). 

Pembelaljalraln yalng menggunalkaln 

pendekaltaln salintifik aldallalh 

pembelaljalraln yalng menekalnkaln paldal 

pengallalma ln secalral lalngsung seperti 

observalsi daln eksperimen. Pendekaltaln 

salintifik mencalkup semual alspek yalitu 

alspek pengetalhualn, sikalp daln 

keteralmpilaln (Salri & Lepiyalnto, 2016). 

Selalin berperaln dallalm proses 

pembelaljalraln LKPD berbalsis 

pendekaltaln salintifik jugal sebalgali 

medial untuk mela ltih dalyal ingalt pesertal 

didik terhaldalp pelaljalraln yalng telalh 

diperolehnyal. Kelebiha ln LKPD 

berbalsis salintifik ini ya litu untuk 

membalngun kemalmpualn berpikir kritis 

pesertal didik daln kritis dallalm 

memalhalmi malteri jalringaln hewaln paldal 

proses pembelaljalraln, tidalk halnyal 

memudalhkaln guru melalinkaln 

membialsalkaln pesertal didik untuk 

belaljalr secalral malndiri (Izzal et all., 

2016).  

Berpikir kritis merupalkaln calra l 

berpikir untuk merespon seseoralng 

dengaln mengalnallisis falktal sehingga l 

terbentuk penilalialn. Kemalmpualn 

berpikir kritis ini salngalt penting 

ditalnalmkaln kepaldal pesertal didik 

gunal melaltih pesertal didik untuk 

membualt keputusaln dalri berbalgali 

sudut palndalng (Ritongal et all., 2020). 

Oleh kalrenal itu, kemalmpualn berpikir 

kritis memerlukaln pembelaljalraln daln 

laltihaln secalral terus-menerus algalr 

dalpalt berkembalng secalral malksimall. 

Proses pembelaljalraln menggunalkaln 

pendekaltaln salintifik disertali laltihaln 
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berpikir kritis ini dalpalt membalntu 

pesertal didik merumuskaln daln 

mengevallualsi pendalpalt dallalm 

memecalhkaln sualtu malsallalh 

(Redhalnal, 2012). 

Beberapa penelitian telah 

dilakukan terkait dengan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan saintifik disertai latihan 

berpikir kritis diantaranya yaitu,  

Fransisca et al., (2016) menyatakan 

LKPD yang dibuat oleh guru sudah 

terintegrasi berpikir kritis, namun 

indikator pada kegiatan berpikir 

kritis belum lengkap. Kemampuan 

berpikir ktiris sangat perlu di 

tanamkan kepada peserta didik 

karena dapat meningkatkan 

keterampilan proses peserta didik. 

Lebih lanjut, dari hasil penelitian ini 

didapati hasil Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendekatan 

saintifik disertai latihan berpikir 

kritis pada materi dunia tumbuhan 

(Plantae) yaitu valid dan layak 

digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dan memperoleh respon yang 

positif. Kemudian Herlyana et al., 

(2022) menyatakan LKPD yang 

digunakan hanya pada beberapa 

materi saja dan belum menggunakan 

basis pendekatan saintifik disertai 

latihan berpikir kritis di sekolah 

tersebut. Setelah penelitian ini 

dilakukan didapati hasil bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik disertai 

latihan berpikir kritis yang 

dikembangkan dengan kategori 

sangat valid dan sangat praktis. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis yalng 

telalh dilalkukaln, dikalrenalkaln medial 

pembelaljalraln yalng digunalkaln pesertal 

didik belum terintegralsi pendekaltaln 

salintifik daln laltihaln berpikir kritis 

sehinggal menyebalbkaln minalt daln 

motivalsi belaljalr pesertal didik paldal 

malteri jalringaln hewaln rendalh, 

sehinggal dibutuhkaln medial yalng dalpalt 

lebih menalrik minalt daln motivalsi 

belaljalr pesertal didik. Alnallisis alngket 

didalpaltkaln balhwal sebalnyalk 83% 

pesertal didik menyaltalkaln setuju bilal 

dikembalngkaln medial pembelaljalraln 

berupal Lembalr Kerjal Pesertal Didik 

(LKPD) berbalsis pendekaltaln salintifik 

disertali laltihaln berpikir kritis paldal 

malteri jalringaln hewaln untuk kelals XI 

SMAl sehinggal membalntu pesertal didik 

untuk mema lhalmi malteri pembela ljalraln.  
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti mengucalpkaln terimal 

kalsih kepaldal kedual oralng tual yalng 

sudalh memberikaln dukungaln balik 

morall malupun malteri. Selalnjutnyal 

ucalpaln terimalkalsih kepaldal pesertal 

didik SMAl Negeri 1 Baltalng Kalpals 

Kelals XI MIPAl 1 daln guru maltal 

pelaljalraln Biologi yalng sudalh 

memberikaln izin daln melualngkaln 

walktu untuk melalkukaln penelitialn 

sertal semual pihalk yalng terlibalt 

membalntu peneliti yalng tidalk dalpalt 

disebutkaln saltu per saltu. 
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